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Abstrak

Tingginya jumlah penjualan kendaraan bermotor di Indonesia yang mencapai 94.067 unit pada tahun
2023 dapat menyebabkan berbagai permasalahan seperti kemacetan dan kecelakaan. Selain
menimbulkan korban jiwa kecelakaan lalu lintas juga menyebabkan kerugian materi berupa
kerusakan pada kendaraan seperti goresan atau penyok pada panel bodi mobil. Kerusakan tersebut
dapat diperbaiki melalui proses pengecatan ulang untuk mengembalikan ke kondisi semula. Kualitas
hasil pengecatan yang baik dapat dilihat dari nilai lekat dan nilai kilapnya. Nilai kilap menandakan
kualitas hasil pengecatan yang dapat meningkatkan estetika dari sebuah kendaraan. Bengkel Yunex
Paint yang beralamat di Desa Gesing Temanggung dipilih menjadi mitra pengabdian karena bergerak
di perbaikan bodi dan pengecatan yang setiap minggunya mampu mengerjakan 2 unit mobil dengan
total waktu pengerjaan 4-6 hari untuk pengecatan ulang panel bumper maupun kap mesin. Bengkel
ini masih banyak menghadapi berbagai permasalahan pada proses produksi seperti hasil pengecatan
yang kurang mengkilap karena finishing masih dilakukan secara manual sehingga jumlah mobil yang
dikerjakan tidak mengalami peningkatan menyebabkan perkembangan usahanya kurang signifikan.
Mengatasi permasalahan tersebut maka diusulkan penerapan mesin rotary polisher yang diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi waktu dan kualitas hasil pengecatan, sehingga meningkatkan daya
saing dan produktivitas Bengkel Yunex Paint. Pengabdian ini melibatkan 11 orang termasuk dengan
pekerja bengkel. Metode pelaksanaan meliputi ceramah, demonstrasi, praktik langsung serta
pendampingan, dan pengambilan data. Data hasil ukur daya kilap yang didapatkan yaitu 24,7
sebelum finishing, 85,3 sesudah finishing manual dan 94,1 sesudah finishing menggunakan mesin
rotary polisher. Dari data yang didapatkan mesin rotary polisher dapat menambah nilai kilap hasil
finishing pengecatan.

Kata kunci: kualitas pengecatan; nilai kilap; mesin rotary polisher.

Abstract

The high number of motor vehicle sales in Indonesia, which reached 94,067 units in 2023, can cause
various problems such as congestion and accidents. In addition to causing casualties, traffic accidents
also cause material losses in the form of damage to vehicles such as scratches or dents on car body
panels. The damage can be repaired through the repainting process to restore it to its original
condition. The quality of good painting results can be seen from the adhesion value and gloss value.
The gloss value indicates the quality of the painting results that can improve the aesthetics of a vehicle.
The Yunex Paint workshop located in Gesing Village, Temanggung, was chosen as a service partner
because it is engaged in body repair and painting which every week is able to work on 2 units of cars
with a total processing time of 4-6 days for repainting bumper panels and hoods. This workshop still
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faces many problems in the production process such as painting results that are less shiny because
finishing is still done manually so that the number of cars being worked on has not increased causing
insignificant business development. Overcoming these problems, the application of a rotary polisher
machine is proposed which is expected to increase the efficiency of time and quality of painting results,
thereby increasing the competitiveness and productivity of the Yunex Paint Workshop. This service
involved 11 people including workshop workers. The implementation method includes lectures,
demonstrations, hands-on practice and mentoring, and data collection. The gloss measurement data
obtained were 24.7 before finishing, 85.3 after manual finishing and 94.1 after finishing using a rotary
polisher machine. From the data obtained, the rotary polisher machine can increase the gloss value of
the painting finishing results.

Keywords: painting quality; gloss value; rotary polisher machine.

PENDAHULUAN

Kendaraan bermotor saat ini menjadi kebutuhan sebagian besar masyarakat Indonesia untuk
menunjang kegiatan sehari - hari. Mobil yang sebelumnya dianggap komoditi mewah saat ini sudah
menjadi kebutuhan utama. Data dari Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo)
menunjukkan penjualan mobil di Indonesia pada awal tahun 2023 menunjukkan beberapa tren. Pada
Januari 2023 total penjualan mobil dari pabrik ke dealer (wholesales) mencapai 94.067 unit, meningkat
11,8% dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya (Latifah et al., 2023). Sementara itu
penjualan retail (dari dealer ke konsumen) pada Januari 2023 mencapai 90.835 unit, tumbuh 15,6%
dibanding Januari 2022. Total produksi mobil pada Januari 2023 mencapai 132.163 unit, dengan
pertumbuhan ekspor mobil buatan Indonesia dalam bentuk utuh completely built-up (CBU) sebesar
38.523 unit, tumbuh 54% dibanding periode yang sama tahun 2022 (Alviona et al., 2019).

Tingginya jumlah kendaraan dapat menyebabkan berbagai permasalahan seperti kemacetan
dan kecelakaan (Wijanarko & Ridho, 2019). Jumlah kecelakaan lalu lintas di Jawa Tengah pada tahun
2023 mencapai 30.763 kasus, dengan 4.127 korban meninggal dunia, 36.789 korban luka ringan dan 74
korban luka berat (Djaja et al., 2016). Selain menimbulkan korban jiwa kecelakaan lalu lintas juga
menyebabkan kerugian materi berupa kerusakan pada kendaraan. Jenis kecelakaan lalu lintas yang
sering terjadi dapat dibagi menjadi beberapa jenis. Klasifikasi tabrakan berdasarkan jenis tabrakan
yaitu angle (Ra), rear end (Re), sideswipe (Ss), head on (Ho) dan backing. Semua jenis tabrakan
tersebut menyebabkan kerusakan pada panel bodi kendaraan. Kerusakan tersebut seperti goresan
atau penyok pada panel bodi mobil. Panel bodi mobil yang mengalami goresan atau penyok perlu
dilakukan perbaikan melalui proses pengecatan ulang agar kembali seperti kondisi semula. Mengacu
pada kondisi tersebut maka saat ini banyak dijumpai bengkel perbaikan bodi dan pengecatan di Jawa
Tengah khususnya Temanggung.

Kualitas hasil pengecatan yang baik dapat dilihat dari nilai lekat dan nilai kilapnya. Tahapan
pengecatan meliputi persiapan permukaan yang akan dicat seperti pengampelasan dan pembersihan
komponen, penyemprotan epoxy primer, pendempulan, penyemprotan epoxy filler, penyemprotan
base coat, penyemprotan clear coat, dan kemudian pemolesan untuk memperoleh hasil finishing
pengecatan yang maksimal (Tyagita et al., 2020). Alat yang digunakan untuk mengukur nilai kilap
yaitu glossmeter dengan satuan ukur gloss unit (GU). Nilai kilap ini sangat dipengaruhi oleh proses
pemolesan yang bertujuan untuk meratakan permukaan clear coat (Roziqin et al., 2020).

Nilai kilap sering digunakan oleh konsumen sebagai tolak ukur kualitas hasil akhir pengecatan
(Wahyu Ardyanto & Yasa Utama, 2018). Tingkat kekilapan menandakan bahwa pengecatan
menghasilkan kualitas yang baik sehingga meningkatkan estetika dari sebuah kendaraan. Nilai kilap
pada sebuah proses pengecatan sangat dipengaruhi oleh proses dalam pemolesan. Oleh karena itu,
agar nilai kilap dapat tercapai sesuai dengan keinginan maka diperlukan konsistensi pada tahap
finishing melalui pemolesan (Saputro et al, 2020). Hasil kilap setelah proses pengecatan selesai,
digunakan oleh pelanggan sebagai penilaian terhadap hasil akhir dari pengecatan. Nilai kilap di
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tandai dengan kemampuan sebuah lapisan cat memantulkan cahaya sehingga menimbulkan
pencerminan pada sebuah objek (Setyawan & Utama, 2017).

Bengkel Yunex Paint merupakan bengkel rumahan yang mengerjakan perbaikan bodi dan
pengecatan beralamat di Desa Gesing Temanggung. Bengkel ini dikelola oleh Bapak Yunianto dengan
dibantu untuk tenaga pendempulan dan pengampelasan 1-2 orang sesuai dengan jumlah antrian
perbaikan. Setiap minggunya mampu mengerjakan 2 unit mobil dengan total waktu pengerjaan 4-6
hari untuk pengecatan ulang panel bumper maupun kap mesin. Perjalanan usaha Bengkel Yunex
Paint masih banyak menghadapi berbagai permasalahan proses produksi yang menyebabkan
perkembangan usahanya kurang signifikan. Beberapa penyebab diantaranya seperti omset yang
diperoleh dan jumlah produksi cenderung stagnan, padahal permintaan perbaikan bodi dan
pengecatan dari pedagang mobil terus meningkat. Jumlah mobil yang dikerjakan selama ini tidak
mengalami peningkatan karena proses finishing masih dilakukan secara manual sehingga mobil
maupun motor yang akan dilakukan pengecatan ulang harus menunggu dan mengantri.

Hasil survey di lapangan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa proses finishing yang
dilakukan Bengkel Yunex Paint masih menggunakan peralatan sederhana. Peralatan tersebut berupa
lap bekas yang diaplikasikan ke panel bodi secara manual menggunakan tangan. Compound yang
digunakan diratakan pada permukaan panel bodi dengan tangan lalu digosok dengan kain lap untuk
mengikis celar coat. Teknik pemolesan seperti ini menghasilkan pengikisan clear coat yang tidak
seragam di panel bodi mobil (Vijayan et al, 2019). Pengikisan clear coat yang tidak seragam
berdampak pada kualitas hasil pengecatan yang tidak maksimal karena nilai kilap yang dihasilkan
rendah (Zhao et al., 2020). Selain itu untuk menghasilkan kilap yang baik diperlukan waktu lama dan
membutuhkan tenaga ekstra saat menggosok permukaan panel bodi mobil. Bengkel Yunex Paint juga
mengeluhkan hasil kilap cat yang tidak konsisten, timbulnya hologram di clear coat pasca pemolesan
serta waktu pemolesan yang lama.

Mengacu pada analisis situasi yang telah dilakukan, secara garis besar dalam peningkatan
produktifitas Bengkel Yunex Paint di Desa Gesing Temanggung mengalami permasalahan dalam
tahapan finishing yaitu kualitas hasil akhir pengecatan yang menghasilkan nilai kilap tidak maksimal
dan seragam pada panel bodi mobil yang selesai dipoles secara manual dengan tangan. Selain itu
pemolesan menggunakan tangan dibutuhkan waktu yang lebih lama. Salah satu upaya yang perlu
dilakukan sebagai solusi permasalahan mitra yaitu dirancangnya peralatan yang mampu melakukan
pengikisan clear coat secara cepat dan seragam yang di sebut mesin rotay polisher. Mesin rotary
polisher memiliki variasi putaran mesin dan variasi jenis pad atau busa poles yang dapat diganti-ganti
tingkat kekasaran pad foamnya sesuai jenis compound yang digunakan. Putaran spindle dan jenis
pad foam pada mesin rotary polisher sangat berpengaruh terhadap hasil akhir pemolesan
(Krisnaningsih & Hadi, 2020). Kecepatan putar spindle yang tepat berdampak pada ketebalan dan
kekasaran clear coat sehingga hasil akhir pengecatan akan bersih dan mengkilap (Pratama &
Kromodiharjo, 2017).

Mesin rotary polisher diaplikasikan di akhir proses pengecatan untuk menghilangkan cacat
akibat proses spraying dengan cara mengikis clear coat (Sudaryono & Suwahyo, 2021). Mesin rotary
polisher dapat menghasilkan putaran pad poles yang konsisten dan disesuaikan kecepatan
putarannya sesuai jenis pad poles dan jenis compund yang digunakan (Rasyid et al.,, 2019). Pada
umumnya proses poles cat dilakukan dalam 2 tahap yaitu compounding untuk meratakan permukaan
clear coat dan glazing untuk mengkilapkan permukaan clear coat. Mesin ini diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi waktu dan kualitas hasil pengecatan, sehingga meningkatkan daya saing dan
produktivitas Bengkel Yunex Paint.

METODE

Kegitan pengabdian dilaksanakan di bengkel Yunex Paint Desa Gesing Kabupaten
Temanggung pada 20 Juli 2024. Mitra merupakan bengkel perbaikan bodi dan pengecatan yang setiap
minggunya mampu mengerjakan 2 unit mobil dengan total waktu pengerjaan 4-6 hari untuk
pengecatan ulang panel bumper maupun kap mesin. Jumlah mobil yang dikerjakan selama ini tidak
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mengalami peningkatan karena proses finishing masih dilakukan secara manual sehingga hasil akhir
pengecatannya kurang mengkilap. Jumlah banyaknya peserta pengabdian yaitu 11 termasuk dari
pihak mitra.

Metode-metode yang sesuai dengan karakteristik permasalahan diperlukan untuk mewujudkan
pelaksanaan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan efektif. Alur pelaksanaan kegiatan
dapat dilihat di gambar 1.
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Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan

Pada gambar 1 terdapat alur yang dibagi menjadi 3 tahapan pelaksanaan kegiatan. Tahapan -

tahapan tersebut berisi metode untuk mengatasi permasalahan di bengkel Yunex Paint yaitu

a. Tahap pra pelaksanaan kegiatan (persiapan sebelum pelaksanaan kegiatan)
Kegiatan tahap pra pelaksanaan kegiatan meliputi: (1) observasi lapangan, (2) Perancangan
mesin, dan (3) fabrikasi mesin.

b. Tahap pelaksanaan kegiatan (pelatihan dan pendampingan)
Kegiatan tahap pelaksanaan kegiatan meliputi: (1) ceramah, (2) demonstrasi, (3) praktik
langsung, (4) pendampingan, dan (5) pengambilan data sebelum pemolesan, sesudah pemolesan
manual, dan sesudah pemolesan dengan mesin rotary polisher.

c. Tahap pasca pelaksanaan kegiatan (evaluasi dan monitoring)
Kegiatan tahap pasca pelaksanaan kegiatan meliputi: (1) analisis data sebelum pemolesan,
sesudah pemolesan manual, dan sesudah pemolesan dengan mesin rotary polisher.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
a. Tahap pra pelaksanaan kegiatan
Tahap pra kegiatan dilakukan dengan berbagai thap berikut:
(1) Observasi lapangan
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan masukan dan permasalahan yang muncul
di mitra. Kegiatan ini menganalisa peralatan dan bahan yang dibutuhkan mitra. Observasi
dilakukan untuk mengkoordinasikan kegiatan yang akan dilakukan tim pengabdi dengan
mitra usaha sesuai dengan peran masing-masing. Aktifitas survey lapangan diharapkan
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dapat meningkatkan partisipasi aktif mitra dan keberlanjutan program, meningkatkan
kapasitas dan keterampilan mitra.
(2) Perancangan mesin

Perancangan mesin dilakukan untuk mendesain mesin agar sesuai dengan
kebutuhan mitra. Perancangan mesin berbantuan media gambar komputer agar mudah
dibaca oleh mitra sehingga mitra dapat mengoreksi rancangan alat yang telah dirancang.
Kolaborasi antara tim pengabdian dengan mitra bengkel dalam desain mesin rotary
polisher diharapkan sesuai 6 dengan kebutuhan mitra. Perancangan mesin dapat dilihat
pada gambar 2 di bawah ini.

Gambar 2. Perancangan Mesin Rotary Polisher

(3) Fabrikasi Mesin
Fabrikasi mesin pengabdian dilakukan di ruang praktik pemesinan dan las yang
berada di Jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri Semarang. Ruang praktik pemesinan
memiliki 13 mesin bubut, 2 mesin skrap, 7 mesin frais, 2 mesin gerinda, 2 mesin gergaji,
dan mesin bor. Ruang praktik pengelasan memiliki 17 mesin las beserta peralatannya.
Proses fabrikasi mesin memungkinan dilakukan di Jurusan Teknik Mesin dengan cepat,
tepat dan sesuai kebutuhan mitra usaha dengan fasilitas yang dimiliki.
b. Tahap pelaksanaan kegiatan
Kegiatan pengabdian ini berlangsung pada 20 Juli 2024 di bengkel Yunex Paint Desa Gesing
Temanggung.
Metode pelaksanaan yang digunakan yaitu:
1. Ceramah
Tim Dosen memaparkan penjelasan terkait mesin rotary polisher yang akan
digunakan untuk proses finishing hasil pengecatan. Penjelasan berisi tentang bagaimana
cara penggunaan dan keuntungan penggunaan mesin rotary polisher. Peserta pengabdian
juga diajak berdiskusi oleh tim dosen terkait proses finishing. Hasil diskusi dapat
disimpulkan bahwa penggunaan mesin rotary polisher dalam proses finishing dapat
menjadi solusi untuk membantu meningkatkan kualitas hasil pengecatan. Untuk itu harus
dilakukan pengambilan dan analisis data saat praktik langsung dan pendampingan. Hal
ini dapat di lihat pada gambar 3.
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2. Demonstrasi

Setelah pemaparan penjelasan terkait penggunaan mesin rotary polisher, tim
dosen memperagakan dan mendemonstrasikan penggunaan mesin rotary polisher dalam
proses finishing hasil pengecatan dengan tujuan agar peserta pengabdian dapat
mengoperasikan mesin dengan baik. Baiknya penggunaan mesin rotary polisher dalam
proses finishing hasil pengecatan dapat mempengaruhi daya kilap body kendaraan.
Demonstrasi alat di tujukkan pada gambar 4 di bawah dimana dosen memperagakan
bagaimna cara menggunakan mesin rotary polisher.

B i Sl
Gambar 4. Demonstrasi Alat Oleh Tim Pengabdian

3. Praktik langsung dan pendampingan
Pekerja di bengkel Yunex mempraktikkan langsung bagaimana cara
menggunakan mesin rotary polisher didampingi oleh tim dosen yang di tunjukkan pada
gambar 5, dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan, melakukan finishing dengan alur :
(1) Pengamplasan,
(2) Pemolesan manual, dan
(3) Pemolesan menggunakan mesin rotary polisher
Pada proses pemolesan manual dan pemolesan menggunakan mesin rotary polisher,
body diberi pemisah dengan selotip kertas menjadi 2 bagian untuk menunjukan
perbedaan hasil. Jika ada beberapa hal yang belum tercapai, maka akan dilakukan
pendampingan secara asyncrhronous.

Gambar 5. Pendampingan Penggunaan Alat
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4. Pengambilan data
Pengambilan data dilakukan oleh tim dosen menggunakan alat ukur daya kilap
yaitu glossmeter. Pengambilan data dilakukan dengan mengambil hasil ukur glossmeter
dari body yang sebelum dipoles, sesudah pemolesan manual, dan sesudah pemolesan
menggunakan mesin rotary polisher. Data tersebut diambil saat praktik langsung dan
pendampingan oleh tim dosen untuk adanya analisis lebih lanjut terkait pengaruh
penggunaan mesin rotary polisher.
c. Tahap pasca pelaksanaan kegiatan
Tahap pasca pelaksanaan kegiatan merupakan tahap terakhir dari pengabdian. Tahap
ini meliputi analisis terhadap data yang didapatkan saat kegiatan pengabdian. Analisis data
dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut terkait pengaruh penggunaan mesin rotary polisher
dalam proses finishing hasil pengecatan. Data yang dianalisis meliputi hasil ukur daya kilap
hasil pengecatan menggunakan glossmeter dari tahap sebelum emolesan, sesudah pemoles
manual dan sesudah pemolesan menggunakan mesin rotary polisher.

Tabel 1. Hasil Pengukuran

Font Hasil Ukur
Sebelum Pemolesan 24,7
Sesudah Pemolesan Manual 85,3
Sesudah Pemolesan Menggunakan Mesin Rotary 94,1
Polisher

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa ada perubahan peningkatan daya kilap hasil
pengecatan. Dari sebelum pemolesan yang hasilnya 24,7, sesudah pemolesan manual hasilnya
85,3 dan sesudah pemolesan menggunakan mesin rotary polisher yang hasilnya 94,1. Pada
gambar 6,7, dan 8 membuktikan hasil ukur sebelum pemolesan, setelah pemolesan manulal
dan setelah pemolesan menggunakan mesin rotary polisher.

Gambar 6. Pengukuran Sebelum Pemolesan
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Gambar 7. Pengukuran Setelah Finishing Manual

-.'47'&
Gambar 8. Pengukuran Setelah Finishing Menggunakan Mesin Rotary Polisher

SIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian ini telah memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan hasil akhir
pengecatan yang ditunjukkan oleh glossmeter. Sebelum dilakukannya pemolesan menggunakan
mesin rotary polisher nilai kilap hanya menunjukkan angka 85,3, Namun setelah menggunakan mesin
rotary polisher nilai kilap menunjukkan angka 94,1. Tingginya nilai kilap dengan menggunakan
mesin rotary polisher dapat dianggap sebagi indikator keberhasilan pengabdian. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan menggunakan mesin rotary polisher hasil akhir pengecatan. Selain itu,
proses pengerjaan juga lebih cepat selesai. Dengan demikian, hasil pengabdian ini bukan hanya
meningkatkan hasil akhir yang bagus saja, tetapi juga meningkatkan produktivitas bengkel Yunex
Paint. Saran bagi pengabdi selanjutnya adalah melakukan pendampingan bagi mitra untuk
memberikan perawatan berkala pada mesin rotary polisher. Selain itu pengabdi selanjutnya juga bisa
mendampingi mitra untuk memperbaiki mesin rotary polisher.
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